BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Daarun Najaah

Pondok Pesantren Daarun Najaah berdiri bermula et Sirod)
Chudlori berangkat haji awal tahun 2000.Waktu Ki{. Ahmad Izzudin,
M.Ag yang posisinya sebagai menantu disuruh baslai (mengganti)
pengajian kitab tafsifalalain yang memang biasa dilakukan ketika KH Sirodj
Chudlori sebelum berangkat haji yang ke-3 (menggtjap habis sholat Isya)
yang diikuti remaja putra putri (santri kampung)dhkah.

Kemudian tahun 2001 terpetik dari para santri kamggersebut untuk
menetap di rumah KH Sirodj Chudlori yang kebetutefiau mempunyai dua
rumah yang bersebelahan (yang dulunya dipakai ukdgkmahasiswi IAIN
Walisongo Semarang) untuk menuntut ilmu agama. Maskrumah santri
kampung berada di lingkungan kelurahan Jerakah.elk&éerengan rutin
melaksanakan aktifitas pengajian dan melaksandiaatsrahajud bersama.

Dari kegiatan-kegiatan tersebut, dibentuk strukkepengurusan
pondok dan jadwal pengajian rutin. Di mana awalpgadok ini diberi nama
“Sirojul Hannan” atas ide dari Dr. KH. Ahmad Izzndvi.Ag dengan alasan
agar ada kesamaan dengan nama pondok pesantrerbgeatp di Jekulo
Kudus (tempat KH. Ahmad Izzudin M.Ag).

Namun berdasarkarstikharon KH Sirodj Chudlori, nama Pondok
Pesantren Sirojul Hannan diganti dengan nama “DadYajaah”, yang
kemudian beliau tetapkan pada tanggal 28 AgustuE Zebagai tanggal
berdirinya Pondok Pesantren Daarun Najaah.

Pada tanggal 25 September 2005, pondok mendapétkam dan
bangunan wakaf dari tokoh masyarakat untuk pengeg#ma Pondok
Pesantren Daarun Najaah. Kemudian dengan berjaanaktu, sedikit demi

sedikit datanglah santri-santri dari mahasiswa daahasiswi [AIN
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Walisongo. Sampai sekarang mencapai 148 santra plan 79 santri putri.
Jumlah tersebut belum termasuk santri alumni Ponfdekantren Daarun
Najaah.

Pesantren ini berdiri dengan misi sebagai upaya mkambentuk
generasi muda (santri) dengan norma-norma kehidupamg Islami.
Berdirinya pesantren Daarun Najaah tidak lepas ldgtihatinan KH. Sirod]
Chudlori atas situasi kemajuan zaman yang semakimyearet generasi Islam
pada kehidupan yang jauh dari norma-norma Islam.

Kemajuan zaman dan teknologi telah diprediksikan. K&lrodj
Chudlori akan membawa dampak yang besar pada kemduwsosial
bermasyarakat dan berbudaya. Sekat-sekat wilayah bd@aya semakin
luntur, budaya asing dengan mudah masuk pada Kedmdumasyarakat
Indonesia dan mempengaruhi pola pikir generasi $mngadahal jika dilihat
banyak budaya asing yang jauh dari nilai-nilai agam

Visi misi pondok pesantren Daarun Najaah adalahinker —
Bertagwa yang mantap — Berintelektual Brilian — ggap Teknologi.
Sehingga program pondok tidak hanya kajian kitaakkikuning klasik
tradisional, kebutuhan sosial masyarakat, sepekimbaga Kajian Sosial
Kitab Kuning (LKS2K), Jaringan Spiritual Daarun dahp, program bahasa
sepertiDaarun Najaah Arabic Club (DAC) danDaarun Najaah English Club
(DEC), komputerisasi, internetisasi, RebafkMahboeb Grup, Koperasi
Aliyya Himmah, Buletin An-Najwa, Al-MahboebFootball Clup (untuk santri
putra), dan lembaga hisab rukyah AL-MIIQAAT, untikjian ilmu falak
dengan lembaga ini diharapkan dapat melahirkan riketier ahli hisab

rukyah yang selama ini dianggap langka.

! Dokumen Pondok Pesantren Daarun Najaah tahun 2012
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B. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. Puasa Senin Kamis dan Kecerdasan Spiritual Samiddk Pesantren

Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang

Berdasarkan hasil angket dan wawancara dengan psngandok
maka dapat diketahui, bahwa tidak seluruh santmdBk Pesantren
Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang menjalankaa @enin Kamis.
Hanya beberapa saja, hal ini disebabkan oleh bmkakang santri yang
berbeda-beda. Kebanyakan santri yang rajin berpbase Kamis adalah
santri yang memiliki latar belakang pondok pesantsebelumnya.
Sementara santri Pondok Pesantren Daarun Najaak sémuanya
memiliki latar belakang pondok pesantren. Selain #&ktifitas di luar
pondok, seperti kampus dan yang lain juga mempahgar

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pertditi juga
pengurus selama 15 hari terhitung dari tanggal &@82ember 2012 di
Pondok Pesantren Daarun Najaah Secara umum keaersiaisitual santri
Pondok Pesantren Daarun Najaah tergolong cukup bk ini secara
umum dapat dilihat dari bagaimana para santri iengikuti berbagai
kegiatan yang berlangsung di Pondok Pesantren Dddajaah.Seperti
shalat jama’ah, mengaji al-Qur'an, Shalat Tahajgdalat Dhuha, dan
mujahaddah yang berlangsung dengan baik. Selgiméndasarkan hasil
wawancara dengan pengurus pondok dapat diketahuigbeaecara umum
santri Pondok Pesantren Daarun Najaah memiliki basa, empati
sosial, dan kebesaran jiwa terhadap yang lain gakgp bailé

Dari hasil wawancara kepada pengurus juga dapatatiki bahwa
santri yang istigomah dalam melaksanakan puasa &mis akan lebih

sabar, rajin dalam menjalakan ibadah seperti ShBddtajud, Shalat

’Wawancara dengan Lurah Pondok Pesantren DaaruaiN&j@fa Mughtanim dan ketua
komplek putra Afif Amrullah 20 November 2012 deetua koplek putri Atik Azizah Mufarroh dan
Siti Mahmdah 21 November 2012 dan observasi , 8\@2ember 2012
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Dhuha, dan mengaji al-Qur'an, pandai mengontrol®mebih sabar dan
tenang dalam menyelesaikan masalah jika dibandmdkagan yang lain.
Hal ini menunjukkan bahwa puasa Senin Kamis berpeig secara
signifikan terhadap kecerdasan spiritual santrid®@nPesantren Daarun

Najaah Jerakah Tugu Semarang.

. Untuk mendapatkan data tentang intensitas puasa ¥&amis santri
Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah tugu Segnadayunakan
angket dengan 10 item soal yang disebarkan kepddauls santri dan 46

responden diambil secara acak.

Tabel: 3
Hasil Angket Variabel X(Intensitas Puasa Senin Kamis Santri Pondok
Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang)

No. Alternatif Jawaban Skor Jumlah
Resp.] A B C D 4 3 2 1 Skor
1 4 0 6 0 16 0 12 0 28
2 4 3 3 0 16 9 6 0 31
3 3 3 4 0 12 9 8 0 29
4 9 1 0 0 36 3 0 0 39
5 3 3 4 0 12 9 8 0 29
6 6 1 3 0 24 3 6 0 33
7 5 5 0 0 20 15 0 0 35
8 3 6 1 0 12 18 2 0 32
9 3 2 5 0 12 6 10 0 28
10 6 4 0 0 24 12 0 0 36
11 8 2 0 0 32 6 0 0 38
12 6 3 1 0 24 9 2 0 35
13 2 0 8 0 8 0 16 0 24
14 0 2 8 0 0 6 16 0 22
15 8 2 0 0 32 6 0 0 38
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52 4 0 6 0 16 0 12 0 28
53 4 0 6 0 16 0 12 0 28
54 1 5 4 0 4 15 8 0 27
55 7 2 1 0 28 6 2 0 36
56 8 0 2 0 32 0 4 0 36
57 1 6 3 0 4 18 6 0 28
58 9 0 1 0 36 0 2 0 38
59 3 4 3 0 12 12 6 0 30
60 7 3 0 0 28 9 0 0 37

Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah seigaj adalah
mencari rata-rata dan kualitas Variabel X (Inteassipuasa Senin Kamis)
sebagai berikut:

Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengamacsebagai berikut:

I= R/M

Dimana:

R =H-L+1
=(39-16)+1
=23+1
=24

M =1+33IlogN
=1+ 3,3log 60

= 6,86 dibulatkan menjadi 7

Sehingga dapat diketahui interval nilai:
I =R /M
=247
= 3, 4 dibuatkan menjadi 3
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Keterangan:

R
M
H
L
N

= Lebar Interval

= Jarak Pengukuran

= Jumlah Interval

= Nilai Tertinggi

= Nilai Terendah

= Responden

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi daenvel nilai seperti

pada tabel berikut:

Tabd:4

Distribusi Frekuens Skor Data X (I ntensitas Puasa Senin Kamis Santri

Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang)

o

No. Interval Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif) (9
1 16 -18 1 1,67
2 19-21 1 1,67
3 22 -24 2 3,33
4 25 - 27 5 8,33
5 28 - 30 18 30
6 31-33 12 20
7 34 — 36 10 17,5
8 37 -39 10 17,5
3 60 100
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3. Data tentang kecerdasan spiritual santri

Untuk mendapatkan data tentang kecerdasan spisardali Pondok

Pesantren Daarun Najaah Jerakah tugu Semarangnadeyu angket

dengan 10 item soal yang disebarkan kepada 60rdspo

Tabel: 5
Hasil Angket Variabel Y (Kecerdasan Spiritual Santri Pondok

Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang)

No.| Alternatif Jawaban Skor Jumlah
Resp| A B C D 41 3 2 1| Skor

1 6 0 4] 0 24| O 8 0 32
2 2 8 0 0 8| 24| O 0 32
3 2 3 5 0 8 9| 10| O 27
4 8 2 0 0 32| 6 0 0 38
5 3 4 3 0 12| 12| 6 0 30
6 6 3 1 0 24| 9 2 0 35
7 3 1 6 0 12| 3| 12| O 27
8 0 1 9 0 0 3/ 18] O 21
9 6 4 0 0 241 12| O 0 36
10 4 6 0 0 16| 18| O 0 34
11 8 2 0 0 32| 6 0 0 38
12 5 4 1 0 20| 12| 2 0 34
13 7 0 3 0 28| O 6 0 34
14 1 2 6 1 4 6| 12 1 23
15 6 4 0 0 24| 12| O 0 36
16 2 1 6 1 8 3| 12 1 24
17 4 6 0 0 16| 18| O 0 34
18 4 0 6 0 16| 0] 12| O 28
19 4 5 1 0 16| 15| 2 0 33
20 1 6 3 0 4| 18| 6 0 28
21 2 3 5 0 8 9| 10, O 27
22 2 3 5 0 8 9| 10, O 27
23 5 1 4] 0 20 3 8 0 31
24 4 4 2 0 16| 12| 4| O 32
25 2 8 0 0 8| 24| O 0 32
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26 1 1 7 1 4| 3| 14| 1 22
27 3 3] 4], O 12] 9] 8| O 29
28 3 7/ 0] O 12 21| 0| O 33
29 8 0] 2] O 32| 0| 4] O 36
30 1 8 1| O 41 24| 2| O 30
31 7 3] 0] O 28| 9/ 0] O 37
32 1 5| 4] O 4|1 15| 8] O 27
33 1 8 1] O 41 24| 2] O 30
34 0 2 8| O O] 6] 16] O 22
35 2 2 5 1 8| 6] 10] 1 25
36 3 7] 0] O 121 21| 0] O 33
37 0 8/ 2| O 0] 24 4, O 28
38 1 6| 3| O 4|1 18| 6] O 28
39 3 7/ 0] O 12 21| 0| O 33
40 8 1 1| O 32| 3| 2] O 37
41 8 2/ 0] O 32| 6/ 0] O 38
42 1 0] 91 0 4| 0] 18] O 22
43 7 0] 3] O 28| 0| 6] O 34
44 3 7] 0] O 121 21| 0] O 33
45 3 2 5| 0 12| 6] 10] O 28
46 3 7] 0] O 121 21| 0] O 33
47 9 0 1] O 36| 0] 2] O 38
48 0 1 9] O 0| 3| 18] O 21
49 3 0] 71 O 12| 0] 14| O 26
50 2 2 6| O 8| 6] 12| O 26
51 3 1 6| O 12| 3] 12| O 27
52 6 0] 4, O 24 0| 8] O 32
53 8 0] 2] O 32| 0| 4] O 36
54 0 41 6| O 0] 12 12| O 24
55 0 7] 3] O 0] 21| 6] O 27
56 6 4, 0] O 24| 12| 0] O 36
57 1 41 5| 0 4| 12| 10 O 26
58 8 0 2] O 32| 0| 4] O 36
59 3 7] 0] O 121 21| 0] O 33
60 2 41 4] O 8| 12| 8] O 28

Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah se&igaj adalah
mencari rata-rata dan kualitas Variabel Y (KecemdaSpiritual Santri Pondok

Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarangjpséleakut:
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Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengamacsebagai berikut:

I= R/M

Dimana:

R =H-L+1
=(39-20)+1
=19+1
=20

M =1+33IlogN
=1+ 3,3log 60

= 6,87 dibulatkan menjadi 7

Sehingga dapat diketahui interval nilai:
I =R /M

=201/7

= 2, 86 dibuatkan menjadi 3

Keterangan:
I = Lebar Interval
= Jarak Pengukuran

= Jumlah Interval

R
M
H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah
N

= Responden
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Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi daenvel nilai seperti
pada tabel berikut:

Tabel:6
Distribusi Frekuensi Skor Data Y (Kecerdasan Spiritual Santri Pondok
Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang)

No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi (%)
1 21-23 6 10
2 24 — 26 8 13,33
3 27 -29 12 20
4 30-32 4 6,67
5 33-35 18 30
6 36 — 38 12 20
> 60 100

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah
penelitian®’Sementara Suharsimi Arikunto mendefinisikan hipistesebagai
jawaban yang masih bersifat sementara terhadapagatahan penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpll.Sedangkan Sumadi Suryabrata,
metodologi penelitian mengartikan hipotesis ad@g@aaban sementara terhadap

masalah penelitian yang sebenarnya masih hartissditgra empiris.

% Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 96.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 71.

® Sumadi Suryabrat&Jetodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali, 1983), him. 75
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Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsiadalah: Adanya

pengaruh yang signifikan antara intensitas puasainS&amis terhadap

kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Dadtajaah Jerakah Tugu

Semarang.

Untuk mencari pengaruh di atas, maka langkah pertanmtuk mengetahui

apakah variabel X (intensitas puasa Senin Kamisghpeagaruhi variabel Y

(kecerdasan spiritual santri) ataukah tidak dibagdmgan koifisien korelasi

sebagai berikut:

Tabd: 7

Koifisien Pengaruh antara Varibe X (Intensitas Puasa Senin Kamis) dan
Y (Kecerdasan Spiritual Santri Pondok Pesantren Daarun Najaah
Jerakah Tugu Semarang

No. |X x= X - X y=Y-Y Xy
Resp. x? y?
1| 28 -3.95| 15.6025| 32 1.55| 2.4025| -6.1225
2| 31 -0.95| 0.9025| 32 1.55| 2.4025| -1.4725
3] 29 -2.95| 8.7025| 27 -3.45| 11.9025| 10.1775
4| 39 7.05| 49.7025 38 7.55| 57.0025| 53.2275
5/ 29 -2.95| 8.7025| 30 -0.45| 0.2025| 1.3275
6| 33 1.05| 1.1025] 35 4.55| 20.7025| 4.7775
7| 35 3.05| 9.3025| 27 -3.45| 11.9025| -10.5225
8| 32 0.05| 0.0025 21 -9.45| 89.3025| -0.4725
9| 28 -3.95| 15.6025| 36 5.55| 30.8025| -21.9225
10| 36 4.05| 16.4025| 34 3.55| 12.6025| 14.3775
11| 38 6.05| 36.6025| 38 7.55| 57.0025| 45.6775
12| 35 3.05| 9.3025| 34 3.55| 12.6025| 10.8275
13| 24 -7.95| 63.2025| 34 3.55| 12.6025| -28.2225
14| 22 -9.95| 99.0025| 23 -7.45| 55.5025| 74.1275
15| 38 6.05| 36.6025| 36 5.55| 30.8025| 33.5775
16| 16| -15.95| 254.4025 24 -6.45| 41.6025| 102.8775
17| 32 0.05| 0.0025| 34 3.55|12.6025 0.1775
18| 36 4.05| 16.4025 28 -2.45| 6.0025| -9.9225

60




19| 31 -0.95 0.9025| 33 2.55| 6.5025| -2.4225
200 31 -0.95 0.9025| 28 -2.45| 6.0025| 2.3275
21| 38 6.05| 36.6025 27 -3.45] 11.9025| -20.8725
22| 38 6.05| 36.6025 27 -3.45] 11.9025| -20.8725
23| 30 -1.95 3.8025| 31 0.55] 0.3025| -1.0725
24| 30 -1.95 3.8025| 32 1.55| 2.4025| -3.0225
25| 32 0.05 0.0025] 32 1.55| 2.4025| 0.0775
26| 36 4.05| 16.4025 22 -8.45| 71.4025| -34.2225
27| 37 5.05] 25.5025] 29 -1.45| 2.1025| -7.3225
28| 38 6.05| 36.6025 33 2.55| 6.5025| 15.4275
29| 36 4.05| 16.4025 36 5.55] 30.8025| 22.4775
30| 32 0.05 0.0025| 30 -0.45| 0.2025| -0.0225
31| 37 5.05| 25.5025 37 6.55| 42.9025| 33.0775
32| 29 -2.95 8.7025| 27 -3.45] 11.9025| 10.1775
33| 29 -2.95 8.7025] 30 -0.45| 0.2025| 1.3275
34| 20 -11.95| 142.8025] 22 -8.45| 71.4025| 100.9775
35| 27 -4.95| 24.5025 25 -5.45] 29.7025| 26.9775
36| 36 4.05| 16.4025 33 2.55| 6.5025| 10.3275
37| 34 2.05 42025 28 -2.45| 6.0025| -5.0225
38| 30 -1.95 3.8025| 28 -2.45| 6.0025| 4.7775
39| 34 2.05 4.2025| 33 2.55| 6.5025| 5.2275
40| 36 4.05| 16.4025 37 6.55] 42.9025| 26.5275
41| 38 6.05| 36.6025] 38 7.55| 57.0025| 45.6775
42| 26 -5.95| 35.4025] 22 -8.45| 71.4025| 50.2775
43| 28 -3.95| 15.6025 34 3.55| 12.6025| -14.0225
44| 35 3.05 9.3025| 33 2.55| 6.5025| 7.7775
45| 33 1.05 1.1025| 28 -2.45| 6.0025| -2.5725
46| 34 2.05 4.2025| 33 2.55| 6.5025| 5.2275
47| 38 6.05| 36.6025] 38 7.55| 57.0025| 45.6775
48| 27 -4.95| 24.5025 21 -9.45| 89.3025| 46.7775
49| 32 0.05 0.0025] 26 -4.45] 19.8025| -0.2225
50| 26 -5.95| 35.4025] 26 -4.45] 19.8025| 26.4775
51| 30 -1.95 3.8025| 27 -3.45| 11.9025| 6.7275
52| 28 -3.95| 15.6025] 32 1.55| 2.4025| -6.1225
53| 28 -3.95| 15.6025] 36 5.55] 30.8025| -21.9225
54| 27 -4.95| 24.5025] 24 -6.45| 41.6025| 31.9275
55| 36 4.05| 16.4025 27 -3.45] 11.9025| -13.9725
56| 36 4.05| 16.4025 36 5.55| 30.8025| 22.4775
57| 28 -3.95| 15.6025 26 -4.45] 19.8025| 17.5775
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58| 38 6.05| 36.6025] 36 5.55| 30.8025| 33.5775
59| 30 -1.95 3.8025| 33 2.55| 6.5025| -4.9725
60| 37 5.05| 25.5025] 28 -2.45| 6.0025| -12.3725
> 1917 1446.85 1827 1382.85] 701.35

Dari tabel di atas dapat diketahui:

N
Yx
2y
>x?
Yy?
nxy

=60
=1917
=1827

= 1446,85
=1382,85
=701,30

. Mencari Mean (rata-rata) dan Simpangan Baku (Stabdsiasi)

a. Mean dan Simpangan baku variabel X (intensitasd@8asin Kamis)

X

¢

b. Mean dan Simpangan baku variabel Y (kecerdasartigpiSantri)

Y

= YX/IN
=1917/60
=31,95
=Y%IN-1

=1446,85/59

=24,523
= VSx?

~\/ 24,522

~ 4,952

=YY/N
=1827/ 60
= 30,45
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Sy2  =yYIN-1
= 1382,85/50
= 23,438

Sy =/Sy?
=V23,438
= 4,841

2. Menentukan Kualitas Variabel

a. Menentukan kualitas variabel X (Intensitas PuasarS¢amis)

M+1,5 SD = 31,95 + (1,5) (4,952) = 39,374

M+ 0,5 SD = 31,95+ (0,5) (4,952)= 34,425

M- 0,5 SD =31,95 - (0,5) (4,952)= 29,472

M —1,5 SD = 31,95 — (1,5) (4,952)= 24,522
Table: 8

Kualitasvariable X (Intensitas puasa Senin Kamis)

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
35-40 Istemewa

31,95 29 -34 Baik Baik
23 -28 Cukup
17 -22 Kurang

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa integspaasa Senin

Kamis santri Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakgh Semarang
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termasuk dalam kategori baik, yaitu berada padervat nilai 29 — 34
dengan rata-rata 31,95.

. Menentukan kualitas variabel Y (kecerdasan Spirits@ntri Pondok

Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang)

= 30,45 + (1,5) (4,841) = 37,712

M + 1,5 SD

M + 0,5 SD = 30,45+ (0,5) (4,841) = 32,87:1
M- 0,5 SD = 30,45 (0,5) (4,841) = 28,0§0
M —1,5SD = 30,45- (1,5) (4,841) = 23,15;9

Table9
Kualitasvariabe Y (kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren

Daarun Najaah Jerakah Tugu Semarang)

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
33-40 Istimewa

30, 45 28 — 32 Baik Baik
23 -27 Cukup
18 - 22 Kurang

Dariuraian di atas, dapat diketahui bahwa kecerdag#itual santri
Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Segnaeamasuk
dalam kategori baik ,yaitu berada pada interval-Z2 dengan nilai rata-
rata 30,45.
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3. Mencari korelasi antara predictor dengan kriterium
Korelasi antara predictor X dengan kriterium Y dagigari melalui

teknik korelasi product momen dengan rumus selzayaut:

Txy = %
Cx2)(Zy?)
Sehingga:
Tey = XXy
JEXH(Ey?)
701,30
/(1.446,85 )(1.382,85)

701,30
+/2.000.776,523

701,30
1.414,488

= 0,496

Untuk mengguji apakah korelasi tersebut signifilkaau tidak, maka
nilai r,, yang diperoleh, dikonsultasikan dengap,e;. Nilai 1;4,¢; Pada taraf
signifikansi 1% dan 5% berturut- turut adalah 0,24dn 0,295. Dengan
demikian korelasi yang terjadi antara intensitasspu Senin Kamis dan
kecerdasan spiritual adalah signifikan, karena njla> nilai r, dan hipotesis
diterima.

Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh vardal@entensitas
puasa Senin Kamis) dan variabel Y (kecerdasan tgalyi dengan

menggunakan rumus regresi satu prediktor.
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4. Mencari persamaan garis regresi

A

Y =a+bX
Dimana:
b :é% dana=Y-b X
Keterangan:
Y = Skor yang diprediksi pada variabel Y
a = Harga konstan
b = Koefisien regresi
X = Mean dari variabel X
Y = Mean dari variabel Y
Maka:
b =2
Yx?
_ 701,30
1.446,85
= 0,485
a =Y - bX
= 30,45 - (0,485) (31,95)
= 30,45 — 15,496
= 14,962

Dari perhitungandi atas dapatdiketahui bahwa harga a = 14,962 dan
harga b = 0,485 dengan demikian persamaan garigsiaga adalati =
14,962 + 0,485 X.
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5. Mencari analisis varian garis regresi

Untuk mencari varian garis regresi digunakan rumus:

_ RKT'eg
Freg -
RKT@S
Keterangan:

Freg = harga bilangak untuk garis regresi
RK, .. 4= rerata kuadrat hasil garis regresi
RK, . = rerata kuadrat residu

Yx? =1.446,85

Yy? =1.382,85

Yxy =701,30

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus:

_ &xy)?
]Kreg - sz

_(701.30)?
© 1.446,85

_491.821,69
" 1.446,85

= 339,974

2
K —yr_ )
] res = XY sz

=1.382,85-339,974
=1.042,876
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339,974
1

=339,974

_ JKres

res —
dbres

1.042,876
~ 58

=17,981

RK

P RKyreg
red RKres

339,926
"~ 17,981

= 18,908

Fhitung =18,908 > (0,05 ; 1,58) = 4,00 berarti signifika

Fritung =18,908 > (0,01 ; 1,58) = 7,08 berarti signifika
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Table: 10
Table Analisis Varian Regresi Linier Sederhana Y = 17,05 + 0,48 X

Sumber JK db | RK Fritung! Fiavel Kesimpulan
Varian Feg |5% | 1%

Regresi 339,974 1| 339,974 18,908 4,00 7|08 Signifik
Residu 1.042,876) 58 17,981

Total 1.382,85 59| 357,955

6. Mencari porporsi varian Y yang diterangkan oleh X
Untuk mengetahui seberapa besar variabel X (irtengpuasa Senin
Kamis) mempengaruhi variabel Y (kecerdasan spljitn@aka digunakan

rumus sebagai berikut:

_ Gxy)?
Yx2yy?
a 701,302
" (1.446,85)(1.382,85)

RZ

_ 491.821,69
©2.000.776,523

= 0,246

Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel fe(isitas puasa
Senin Kamis) berpengaruh terhadap variabel Y (kissan spiritual)
sebanyak 24,6 %. Untuk 75,4% lainnya dipengarué daktor-faktor yang

lain di luar penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melalui perhitungan mengetai Intensitassgpugenin Kamis
santri pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Segquarang berada dalam
kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai ratda (Mean) hasil angket
tentang intensitas puasa Senin Kamis sebesar 31M&i Mean tersebut
dalam kategori baik karena berada pada interval 249.

Sementara kecerdasan spiritual santri Pondok ResaDbarun Najaah
Jerakah Tugu Semarang juga dalam kategori baikintdibuktikan dengan
nilai rata-rata (Mean) hasil angket tentang kecsadaspiritual santri Pondok
Pesantren Daarun Najaah Jerakah Tugu Semaran@as&0e45. Nilai Mean
tersebut dalam kategori baik karena berada padevait28 — 32.

Setelah melalui perhitungan mengenai intensitasgugenin Kamis
terhadap kecerdasan spiritual santri Pondok Pesabtaarun Najaah di atas,
maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultagjkan,dengant, g, .

Jika Fityng>Fraper Signifikan dan sebaliknya jikB,iryng<Fiaper Maka
non signifikan dengan taraf signifikansi 5% dk pdarig 1 dan dk penyebut
N — 2 = 58 diperolelty,,.; sebesar 4,00 sedafg,,, sebesar 18,908. Jika
keduanya dibandingkaRy;tyng = 18,908 >Fi4,, = (0,05 ; 1,58) = 4,00
dengan demikian dapat diketahui bahwa variabelngitgs puasa Senin
Kamis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadepeidasan spiritual
santri Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Semarang.

Kemudian pada taraf signifikansi 1% dk pembilardph dk penyebut =
N — 2 = 58 diperolelty,,.; sebesar 7,08 sedafg,,, sebesar 18,908. Jika
keduanya dibandingkaRy;tyng, = 18,908 >F.4,, = (0,01 ; 1,58) = 7,08
dengan demikian dapat diketahui bahwa variabelngitgs puasa Senin
Kamis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadepeidasan spiritual

santri Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Semarang.
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Dari hasil pengujian hipotesis tersebut dapat dixeit bahwa hipotesis
variabel X dan Y pada taraf signifikansi 1% dan $&gduanya menunjukkan
arah yang signifikan, hal tersebut menunjukkan l@aariabel Intensitas
puasa Senin Kamis berpengaruh signifikan terhadegerdasan spiritual
santri Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah Semmarang.

Dari hasil pengujian hipotesis juga dapat diketdbaiwa variabel X
(intensitas puasa Senin Kamis) berpengaruh terheaiagbel Y (kecerdasan
spiritual) sebanyak 24,6 %, sedangkan 75,4% laidiig@ngaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian ini.
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